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(SOP) STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  

PENERAPAN BALITA YANG MENGALAMI KESULITAN MAKAN   

PADA ANAK A USIA 17 BULAN DENGAN METODE BABY LED 

WEANING 

 

Judul Penerapan Metode Baby Led Weaning untuk 

balita yang mengalami kesulitan makan pada anak 

usia 12-24 Bulan. 

Pengertian Baby Led Weaning (BLW) dikenal dengan 

metode penyapihan altenatif dalam pengenalan 

makanan padat kepada anak. Pada metode ini anak 

didorong untuk dapat makan dengan mandiri sejak 

berusia 6 bulan. Pada awal mula metode ini anak 

langsung diajak untuk makan bersama dengan 

anggota keluarga lainnya serta mengikuti jadwal 

makan bersama keluarga. BLW merupakan 

metode pemberian MPASI dengan cara 

membiarkan anak memilih makanan yang 

diinginkan dan makan dengan tangannya sendiri. 

Metode ini membebaskan anak untuk belajar 

memilih makanan yang diinginkan, memegang 

makanan, mengenal tekstur makanan, dan belajar 

mengunyah. BLW dapat diterapkan pada anak 

dengan usia minimal 6 bulan dengan beberapa 

persyaratan, salah satunya anak sudah bisa duduk 

dengan tegak. Sediakan makanan BLW harus 

berupa makanan lunak dengan bentuk finger food 

(Auria, 2018). 

 

Kebijakan Balita yang mengalami kesulitan makan 

 

Petugas Tri Wahyu Utami 

Alat 1. Timbangan Berat Badan  

2. Pengukur Tinggi Badan  

3. Leaflet 

Prosedur  1. Menimbang berat badan dan mengukur tinggi 

badan 

2. Bertanya kepada ibu bagaimana pola makan anak 

nya 

3. Memberitahu cara agar anak tidak sulit makan 

dengan Menggunakan metode Baby Led Weaning 

4. Cara penerapan metode BLW pada anak yaitu, 

melihat tanda kematangan fisik dan psikologis pada 

anak, pemberian ASI tetap diberikan kurang lebih 

60-70 % hingga anak berusia 2 tahun, sesuaikan 

besar kecilnya makanan dengan jari tangan anak, 



 
 

 

kandungan zat gizi harus diperhatikan baik jenis 

dan jumlahnya, makan bersama keluarga agar anak 

dapat meniru cara makan yang baik dan benar. 

Pengaruh penerapan metode BLW yaitu, dapat 

meningkatkan pola makan dan berat badan pada 

anak. Selain itu, metode BLW juga memiliki risiko 

anak dapat tersedak.  

5. Ibu memahami metode ini 

 

Observasi Pertemuan pertama : 

- Melakukan informed concent untuk 

   menjadi pasien studi kasus laporan tugas 

   akhir. 

- Memastikan ibu mengerti penjelasan 

   mengenai pasien laporan tugas akhir. 

- Melakukan pendekatan dan membina hubungan  

  baik kepada pasien dan keluarganya. 

- Melakukan pengkajian data pasien. 

- Melakukan pemeriksaan fisik. 

- Memberitahu ibu hasil pemeriksaan anak. 

- Memberikan edukasi kepada ibu tentang 

  Anak yang mengalami kesulitan makan 

- Memberitahu bahwa ibu akan diajarkan 

  cara agar anak tidak sulit untuk makan dengan 

metode 

  Baby Led Weaning. 

- Mengajarkan ibu cara yang 

  benar dengan metode Baby Led Weaning 

Pertemuan kedua :  

Melakukan penerapan untuk mencegah Picky Eater 

pada anak A dengan metode Baby Led Weaning. 

Pertemua Ketiga : 

Anak sudah mulai mau makan dan tidak pilih pilih 

makanan,seperti makan daging dagingan, sayur dan 

buah. Anak makan pada waktu jam makan keluarga 

seperti sarapan, makan siang dan malam. 

 

 

Tujuan 

Menerapkan metode BLW pada Anak A yaitu 

berdasarkan komitmen ibu yang ingin merubah 

perilaku buruk pola makan pada anaknya dengan 

melakukan metode sesuai prosedur.  

 

Waktu pelaksanaan 

Penerapan metode ini juga dilakukan dalam kurun 

waktu kurang lebih 17 hari dengan 3x pertemuan. 

 

 



 
 

 

 
 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Alat yang di gunakan  

Timbang Berat badang 

 

Pengukur Tinggi Badan 

 

Leaflet 

 



 
 

 

Kunjungan Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Kunjungan Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Kunjungan Ketiga 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 


